5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa desain pencahayaan buatan
yang akan digunakan dan diterapkan pada gerbang menari Selaawi. Desain
tersebut merupakan permintaan dari masyarakat dan pihak SBCC yang
diserahkan kepada tim dosen dan mahasiswa Universitas Katolik
Parahyangan untuk dikembangkan lebih lanjut, salah satu permintaan yang
dibutuhkan adalah integrasi elemen cahaya buatan pada gerbang menari
tersebut.

Dalam.proses penelitian, pengembangan diawali dengan simulasi
digital kemudian' dilanjutkan 'dengan pembangunan dan pembuatan
prototipe gerbang maupun prototipe lampu-dengan skala nyata. Simulasi
dilakukan _dengan aplikasi-3D modelling yang mampu membuat model
prototipe serta mensimulasikan efek cahaya yang dihasilkan dari lampu
melalui proses render. Setelah ditemukan model tiga dimensi yang cocok
dengan desain gerbang, dilanjutkan dengan pembuatan prototipe nyata

lampu bambu sesuai dengan model yang ada.

Ketiga jenis lampu bambu diwujudkan dengan skala nyata dan
juga diintegrasikan dengan lampu LED di dalamnya untuk mendapatkan
efek cahaya yang sesuai dengan simulasi di awal penelitian. Pada akhir
proses pembuatan, dibandingkan ketiga jenis lampu bambu tersebut untuk
dipilih jenis lampu yang cocok dan sesuai dengan gerbang menari Selaawi.
Jenis yang digunakan di dipilih adalah lampu bambu dengan bukaan yang
dilubangi karena memiliki estetika yang lebih menarik serta sesuai dengan

dinamika desain keseluruhan dari gerbang menari bambu.
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5.2.

Saran

Penelitian terhadap prototipe pencahayaan buatan untuk gerbang
menari Selaawi ini dapat dikembangkan kembali bagi peneliti atau
mahasiswa selanjutnya, apabila terdapat permintaan atau kebutuhan yang
terkait dan berhubungan dengan penchayaan buatan dengan material
bambu.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan teknologi ramah lingkungan yang
menggunakan bahan lokal dan alami seperti bambu. Dengan demikian,
potensi penggunaan material bambu untuk berbagai kebutuhan terutama

pencahayaan dapat dikembangkan.



GLOSARIUM

Kinetik atau energi kinetik adalah energi yang dilepaskan oleh benda saat

bergerak, kinetik secara singkat merupakan gerakan.

Deployable merupakan struktur atau elemen yang dapat dikerahkan atau
ditempatkan, dibawa, atau dibongkar pasang dengan cara tertentu.

Dynamic adalah struktur atau elemen yang dapat berubah atau beradaptasi dengan
lingkungan atau kondisi tertentu.

Embedded adalah suatu keadaan di'-mana sebuah benda tertanam di dalam suatu
struktur atau sistem yang lebih besar

Prototipe adalah model, rancangan, atau sampel produk yang masih dalam tahap

pengujian dan belum-selesai yang direncanakan dalam proses produksi tunggal.
Arduino adalah perangkat sistem elektronik yang dapat dikendalikan dengan
bahasa pemrograman untuk melaksanakan tugas atau menjalankan sistem tertentu
yang pada umumnya terhubung dengan kabel listrik-untuk dapat bekerja

Selaawi merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Garut.
Selaawi Bamboo Creative Center (SBCC) merupakan sebuah bangunan dalam
rangka melestarikan arsitektur bambu yang didirikan di Kecamatan Selaawi,

Kabupaten Garut, Jawa Barat.

Sensor adalah sebuah alat elektronik yang dapat mendeteksi fenomena di

sekitarnya dan menghasilkan sinyal untuk diolah.
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